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ABSTRAK 

      Telah dilakukan penelitian tentang isolasi selulosa dari jerami padi menggunakan variasi 
konsentrasi basa. Pada penelitian ini dipelajari tentang pengaruh basa dan variasi konsentrasinya 
dalam isolasi selulosa dari jerami padi. Kajian pengaruh basa dan konsentrasi dilakukan dengan 
melarutkan ekstrak jerami padi pada NaOH dan KOH dengan variasi konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7% 
dan 9% dan kemudian dilakukan analisis IR terhadap selulosa hasil isolasi serta dihitung 
rendemen selulosa dan lignin sisa. Hasil penelitian menunjukkan dalam isolasi selulosa dari jerami 
padi bahwa NaOH 7% memberikan rendemen selulosa yang diperoleh sebesar 33,63% dengan 
lignin sisa sebesar 2,42%, sedangkan KOH 9% memberikan rendemen selulosa yang diperoleh  
sebesar 17,04% dengan lignin sisa sebesar 2,32%. 

 
Kata Kunci: isolasi, selulosa, lignin sisa 

 

 

ABSTRACT 
 

  A study on cellulose isolation from rice straw using a variety of basic concentrations has 
been done. The influence of base and concentration variation in cellulose isolation from rice straw 
has been learned. The study of the effect of base and concentration was done by dissolving rice 
straw extract on NaOH and KOH with variations of concentration of 1%, 3%, 5%, 7% and 9% and 
then IR analysis on isolated cellulose and calculated cellulose rendement and residual lignin. The 
results showed that on cellulose isolation from rice straw was used 7% NaOH gave yield of 
cellulose obtained by 33,63% with residual lignin 2,42% while 9% KOH gave yield of cellulose 
obtained by 17,04% with residual lignin 2,32%. 

 
    Keywords:  isolation, cellulose, residual lignin 
 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu teknologi yang selama ini 

dikembangkan secara pesat untuk 

pemantauan lingkungan adalah teknologi 

sensor. Salah satu komponen utama dalam 

sensor adalah membran. Membran memiliki 

bahan aktif dalam menangkap ion yang 

diinginkan disebut ionofor (Muhali, 2013). 

Pada dasarnya, material membran  dapat 

berasal dari keramik, silika, zeolit, logam, 

kaca, atau polimer. Salah satu contoh 
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polimer yang bisa digunakan sebagai 

material membran adalah selulosa atau 

turunannya (Drioli et al., 2010). 

Indonesia memiliki sumber daya hasil 

hutan maupun hasil pertanian yang 

berpotensi sebagai bahan selulosa, salah 

satunya jerami padi. Jerami padi merupakan 

bagian batang  dan tangkai tanaman padi 

setelah dipanen butir-butir buahnya. Menurut 

Chem (2008) komposisi rata-rata kandungan 

jerami padi  34,2% selulosa, 26,1% 

hemiselulosa, 11,71% lignin, 17,11% abu, 

2,8% pektin dan 3,0% protein. 

Selulosa dapat dipisahkan dari jerami 

padi dengan melakukan pretreatment atau 

delignifikasi. Gunam et al. (2011) melakukan 

delignifikasi ampas tebu menggunakan 

delignifikator NaOH 2%, 4% dan 6%. Hasil 

penelitian menunjukkan pengurangan lignin 

terbanyak diperoleh melalui penggunaan 

NaOH 6% yaitu sebesar 32%. Permatasari et 

al. (2014) melaporkan tentang delignifikasi 

pada serbuk bambu dengan menggunakan 

delignifikator NaOH dan H2SO4. Hasil 

penelitian menunjukkan konsentrasi NaOH 

yang menghasilkan kadar lignin terurai paling 

besar adalah NaOH 6% sebesar 8,62% 

sedangkan konsentrasi H2SO4 yang 

menghasilkan kadar lignin terurai paling 

besar pada penelitian ini adalah 2,5% 

dengan persentase lignin terurai sebesar 

5,37%. 

Fan et al. (2013) melakukan isolasi 

selulosa dari jerami padi menggunakan KOH 

dengan penambahan CH3COOH. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar selulosa 

optimum diperoleh dengan konsentrasi 5% 

sebesar 85% selulosa. Gu et al. (2015) 

melaporkan tentang pengaruh pretreatment 

Ca(OH)2 terhadap selulosa jerami padi. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar selulosa 

optimum diperoleh pada konsentrasi 5% 

sebesar 40,6%. 

Fajriutami et al. (2016) melakukan 

penelitian terkait pretreatment  basa 

menggunakan NaOH dan  Ca(OH)2. Hasil 

penelitian menunjukkan kehilangan lignin 

tertinggi di antara berbagai variasi 

pretreatment terjadi setelah pretreatment 

NaOH 3%, yaitu sebesar 80,70%. Kehilangan 

lignin tertinggi akibat pengaruh Ca(OH)2 

yaitu 35,69% terjadi setelah pretreatment 

Ca(OH)2 0,2 g/g ampas tebu. 

Das et al. (2014) melaporkan tentang 

sintesis selulosa asetat dari sekam padi. 

Salah satu prosesnya adalah isolasi selulosa 

yang menggunakan berbagai jenis alkali 

dengan konsentrasi 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar selulosa yang diperoleh 

dengan  menggunakan NaOH sebesar 65% 

selulosa, Ca(OH)2 menghasilkan 69% 

selulosa, dan KOH menghasilkan 60% 

selulosa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

menarik untuk melakukan penelitian tentang 

isolasi selulosa dari jerami padi dengan 

mempelajari pengaruh variasi konsentrasi 

basa (NaOH dan KOH) pada tahap 

delignifikasi. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui konsentrasi variasi basa mana 

yang terbaik yang menghasilkan kadar 

selulosa tertinggi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pH meter CT Lutron, neraca 

analitik merk OHAUSS model galaxy TM 160, 

hotplate stirrer, magnetic stirrer, 

spektrofotometer Fourier Transform Infrared 

(FTIR) Shimadzu 8201PC, penyaring 

buchner, pompa vakum, oven, desikator, 

seperangkat alat soklet, bak perendam, 

blender, ayakan 60 mesh dan peralatan 

gelas (Pyrex) yang umum digunakan di 

Laboratorium.  

 Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu limbah jerami padi, natrium 

hidroksida (E.Merck), kalium hidroksida 

(E.Merck), asam peroksida 30% (E.Merck), 

asam sulfat 98% (E.Merck), akuades, dan 

kertas saring. 

Prosedur Penelitian 

Preparasi sampel jerami padi 

Sampel jerami padi diambil dari 

Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan. Sampel dipotong kecil 

kemudian dicuci dengan air dan dibilas 

dengan akuades selama 1 jam untuk 

menghilangkan kotoran. Sampel dikeringkan 

di bawah sinar matahari kemudian 

dipanaskan dalam oven pada suhu 600C. 

Sampel kering dipotong kecil dengan cara 

diblender dan digiling kemudian disaring 

dengan ayakan 60 mesh. Sampel serbuk 

yang telah disaring disimpan dalam kantong 

plastik. 

Isolasi selulosa dari jerami padi 

Sampel serbuk jerami padi 100 g 

ditempatkan dalam kertas saring serta diikat 

dengan benang. Sampel diekstraksi dengan 

campuran heksana-metanol (2:1 v/v) 

menggunakan alat soklet selama 6 jam 

kemudian sampel dikeringanginkan. Sampel 

hasil ekstraksi ditimbang masing-masing 

sebanyak 10 g kemudian dimasukkan dalam 

gelas piala dan ditambah 300 mL larutan 

NaOH dengan variasi konsentrasi sebesar 

1%; 3%; 5%; 7% dan 9%, kemudian 

dipanaskan selama 5 jam pada suhu 800C. 

Sampel didinginkan dan diasamkan dengan 

H2SO4 10% sampai pH 3-4 pada suhu 500C. 

Sampel dipisahkan dari filtrat menggunakan 

corong buchner menggunakan pompa 

vakum. Endapan yang diperoleh 

ditambahkan dengan H2O2 2% 

(perbandingan 30:1), dengan pH ~9 dan 

diaduk selama 5 jam. Residu yang diperoleh 

disaring  dan dicuci dengan akuades 

kemudian dikeringkan (Das et al., 2014). 

Endapan kering selulosa yang diperoleh 

ditimbang hingga berat konstan. Perlakuan 

yang sama diulangi menggunakan KOH. 

Karakterisasi selulosa 

Penentuan gugus fungsional dilakukan 

dengan alat spektrofotometer FTIR. Analisis 

dilakukan terhadap selulosa hasil isolasi. 

Kadar lignin sisa 

Sebanyak 0,1 g selulosa ditimbang 

kemudian dipindahkan ke gelas piala 80 mL 

dan  ditambahkan secara perlahan 2 mL 
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asam sulfat 72% ke dalam gelas piala yang 

telah diletakkan di bak perendam sambil 

dilakukan pegadukan dan dibiarkan selama 2 

jam. Pengadukan sekali-kali dilakukan 

selama proses berlangsung.  Air suling 

sebanyak 77 mL ditambahkan dan direfluks 

selama 4 jam, setelah itu larutan didinginkan 

dan didiamkan sampai endapan lignin 

mengendap sempurna. Larutan kemudian 

didekantasi dan endapan dipindahkan secara 

kuantitatif ke corong gelas dengan dilapisi 

kertas saring yang telah diketahui beratnya. 

Endapan lignin dicuci sampai bebas asam  

dengan air panas.  Kertas saring yang berisi 

endapan lignin kemudian dikeringkan pada 

oven kemudian didinginkan dalam desikator 

dan ditimbang sampai berat konstan (Badan 

Standarisasi Nasional, 2008). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Selulosa dari Jerami Padi 

Jerami padi diambil dari daerah 

Gambut Kalimantan Selatan, dicuci dengan 

air untuk membersihkan jerami padi dari 

pengotor dan kemudian dikeringkan untuk 

menghilangkan kadar air. Jerami padi kering 

kemudian dipotong kecil-kecil dan dihaluskan 

menjadi serbuk, kemudian diayak 

menggunakan ayakan 60 mesh. Pengayakan 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan 

ukuran pori jerami padi yang besar sehingga 

pada saat proses ekstraksi dan isolasi akan  

mempermudah proses pelarutan zat 

ekstraktif. Tahap pertama yang dilakukan 

adalah ekstraksi menggunakan campuran 

antara n-heksana: metanol (2:1 v/v) selama 6 

jam. Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk 

melarutkan senyawa selain lignin, selulosa 

dan hemiselulosa. Warna sampel jerami 

mengalami perubahan dari yang semula 

berwarna coklat menjadi coklat cerah seperti 

yang terlihat pada Gambar 1. 

 

           

                 (a)                                            (b) 

Gambar 1. Serbuk jerami padi sebelum (a) dan sesudah (b) proses ekstraksi

Serbuk jerami padi hasil ekstraksi 

kemudian diisolasi dengan tujuan untuk 

memperoleh selulosa dengan 

memisahkannya dari lignin atau senyawa 

lainnya. Pada penelitian ini digunakan basa 

untuk melarutkan lignin, dimana molekul 

lignin dapat mendegradasi ester dan rantai 

glikosidik yang menghasilkan perubahan 
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struktur dari lignin, pembengkakan selulosa, 

dan sebagian dekristalisasi selulosa (Cheng 

et al., 2010, Ibrahim et al., 2011, McIntosh et 

al., 2010) dan melarutkan sebagian 

hemiselulosa  (McIntosh et al., 2010). 

Adanya lignin ditandai dengan adanya 

larutan yang berwarna coklat kehitaman 

seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Serbuk jerami yang dilarutkan 
dalam basa. 
 

Pada isolasi selulosa dari jerami padi 

ini dilakukan variasi dalam penggunaan basa, 

yaitu menggunakan NaOH dan KOH dengan 

variasi konsentrasi masing-masing 1%, 3%, 

5%, 7% dan 9% untuk mengetahui basa 

mana yang mempunyai efektifitas tinggi 

dalam mengisolasi selulosa dilihat dari 

rendemen selulosa (%) dan lignin sisa (%) 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa NaOH dengan konsentrasi 

7% mempunyai keefektifan yang besar dalam 

mengisolasi selulosa dengan rendemen 

selulosa yang diperoleh sebesar 33,63% 

dengan % lignin sisa sebesar 2,42% seperti 

yang terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 3 dan 

4. 

Tabel 1. Data % selulosa dan % lignin pada variasi basa dan konsentrasi basa 
 

Konsentrasi 
basa yang 

digunakan (%) 

% selulosa % lignin 

NaOH KOH NaOH KOH 

1 19,39 10,63 0,28 16 

3 21,77 10,21 1,54 9,17 

5 16,55 6,98 0,62 14,7 

7 33,63 9,03 2,42 1,04 

9 9,11 17,04 1,24 2,32 

 

 

Gambar 3. % selulosa dan % lignin dengan penambahan NaOH 
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Gambar 4. % selulosa dan % lignin dengan penambahan KOH 
 

 Penambahan asam sulfat hingga pH 3-

4 setelah perlakuan dengan basa bertujuan 

untuk melarutkan hemiselulosa. Endapan 

yang diperoleh masih kelihatan berwarna 

coklat yang mengindikasikan masih adanya 

lignin. Oleh karena itu dilakukan proses 

pemutihan (bleaching) menggunakan asam 

peroksida pada pH 9. Pada proses bleaching 

lignin akan terdegradasi dan terlarut melalui 

reaksi oksidatif. Hidrogen peroksida bereaksi 

optimum dalam kondisi basa karena asam 

peroksida akan terdisosiasi menjadi anion 

hidroperoksida dan bereaksi dengan H2O2 

menghasilkan radikal •O dan •O2‾ yang 

merupakan spesi aktif delignifikasi. Anion ini 

akan menyerang gugus etilena dan gugus 

karbonil dari lignin dan mengubahnya 

menjadi gugus yang tidak berkromofor. Hasil 

akhir selulosa yang diperoleh berwarna putih 

seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Selulosa dari jerami padi (NaOH 
7%) 

 
Berdasarkan hasil spektra IR dari 

selulosa hasil isolasi menggunakan NaOH 

7% dan KOH 9% terlihat adanya perbedaan 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

Intensitas serapan pada bilangan gelombang 

3348 cm-1 yang menunjukkan gugus O-H 

dari ikatan glikosida dan gugus C-O pada 

daerah 1025 cm-1 dari cincin selulosa lebih 

tajam menggunakan NaOH 7% jika 

dibandingkan dengan KOH 9%. Keberadaan 

lignin yang lebih besar pada penggunaan 

KOH 9% ditunjukkan oleh keberadaan 

intensitas yang lebih tajam pada bilangan 

gelombang 1623 cm-1 yang menunjukkan 

pita serapan vibrasi ulur kerangka aromatik. 
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Gambar 6. Spektra IR selulosa hasil isolasi menggunakan NaOH 7% dan KOH 9% 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis dan kosentrasi basa mempengaruhi 

terhadap rendemen selulosa dari jerami padi. 

NaOH dengan konsentrasi sebesar 7% akan 

menghasilkan rendemen selulosa sebesar 

33,63% dengan % lignin sisa sebesar 2,42%, 

sedangkan KOH dengan konsentrasi sebesar 

9% akan menghasilkan rendemen selulosa 

sebesar 17,04% dengan % lignin sisa 

sebesar 2,32%. 
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